Tanaman kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth) merupakan obat herbal yang secara empiris memiliki efek diuretik. Untuk mengetahui kandungan senyawa yang berpotensi telah dilakukan docking 98 senyawa kandungan kumis kucing terhadap reseptor 1Z9Y dengan ligan pembanding (native) Furosemid, reseptor 3HS4 dengan ligan pembanding (native) Asetazolamid dan reseptor 3VHU dengan ligan pembanding (native) Spironolakton. Hasil docking menunjukan Asam litospermat I memiliki energi -120,0670 kkal yang merupakan energi ikatan terendah terhadap reseptor 1Z9Y, Dikafeoil tartarat memiliki energi -107,0110 kkal yang merupakan energi ikatan terendah terhadap reseptor 3HS4 dan pada reseptor 3VHU tidak ada satupun senyawa yang memiliki energi ikatan lebih rendah dibanding native ligan spironolakton yang energinya -114,5740 kkal. Senyawa Ortosifonon C yang merupakan senyawa kumis kucing yang menurut literatur memiliki efek diuretik memiliki energi ikatan -91,2897 kkal terhadap 1Z9Y dan -79,4270 kkal terhadap 3HS4, energi tersebut lebih rendah dibanding native ligan yang energinya -78,4616 kkal (Furosemid) dan -65,5132 kkal (Asetazolamid). Semakin rendah energi suatu ikatan maka semakin stabil ikatan tersebut. Hasil visualisasi juga menunjukan adanya kesamaan ikatan hidrogen antara senyawa Asam litospermat I, Dikafeoil tartarat dan Ortosifonon C dengan native ligan. Jadi ke-3 senyawa komponen kumis kucing tersebut merupakan senyawa yang diprediksi paling berpotensi sebagai diuretik.
bonds between the compound Litospermat acid I, Dikafeoil tartaric and Ortosifonon C with native ligand. So that 3 of chemical compounds is predicted to have the highest potential as a diuretic. -75,5903 -64,1905 -18,2916 66 Ortosifol N -87,4362 * -58,1065 
